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ABSTRACT 
 Swamp Buffalo population in the last five years has 
decreased significantly. The male buffalo cattle used as 
workers and producers of meat. This research was conducted 
in Sumbermanjing wetan, Tajinan, Singosari, Sumberpucung, 
Dampit, Ampelgading and Pakis Malang Regency on June 12 
until August 10, 2017. The purpose of this research is to know 
correlation and regression between body weight with body 
size on the buffaloes cattle in Malang. The material used in 
this research is 64 head of  buffalo cattlle. The method used in 
this study is a survey of research by measure directly the body 
of cattle. Primary data collection is obtained by direct 
interview with respondent and  measure the weight of cattle. 
Secondary data obtained by taking data from the Department 
of Animal Husbandry and Animal Health Malang Regency 
and district office. The determination of the selected research 
location by snowball sampling is the selection made 
intentionally or based on the characteristics of having a low, 
medium and high buffalo population in each district. The 
results of research that has been done are positive correlation 
v 
 
between body weight with the body size chest circumference 
of adult buffalo with the value of r = 0.952, regression is Y = -
535.57 + 5, 09 girth chest. So that highest value correlation 
and regression on the variable body weight and girth chest. 
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Populasi kerbau lumpur mengalami penurunan setiap 
tahun, hal ini menyebabkan ketersediaan kerbau lumpur sangat 
terbatas. Kerbau lumpur dimanfaatkan sebagai ternak adat, 
tenaga pekerja, penghasil daging dan pemacek di masyarakat. 
Sedikitnya populasi jantan menjadi kendala dalam seleksi 
ternak jantan sebagai calon bibit. Pemilihan calon jantan 
dilakukan dengan mengetahui ukuran tubuh dan bobot badan. 
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui korelasi dan 
regresi antara bobot badan dengan ukuran tubuh dalam 
menentukan kerbau lumpur pedaging di Kabupaten Malang 
yang diketahui melalui bobot badan. Penelitian dilaksanakan 
di tujuh Kecamatan di Kabupaten Malang, Jawa Timur, yaitu 
Kecamatan Sumbermanjing Wetan, Kecamatan Ampel 
Gading, Kecamatan Sumberpucung, Kecamatan Dampit, 
Kecamatan Singosari, Kecamatan Pakis dan Kecamatan 
Tajinan. Metode pemilihan lokasi menggunakan purposive 
sampling. 
Materi yang digunakan pada penelitian ini kerbau 
lumpur jantan sebanyak 64 ekor pada berbagai umur. Metode 
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yang digunakan adalah survei, pemilihan lokasi penelitian 
menggunakan purposive sampling dan pengambilan data 
penelitian menggunakan teknik snowball sampling. 
Pengambilan data primer diperoleh dengan cara wawancara 
langsung dengan responden dan mengukur ukuran tubuh serta 
bobot badan ternak. Data sekunder diperoleh dengan cara 
mengambil data dari Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan 
Kabupaten Malang dan kantor kecamatan.Peralatan yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah pita ukur dan tongkat 
ukur. Variabel yang digunakan adalah lingkar dada, panjang 
badan, tinggi badan dan bobot badan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa koefisien 
korelasi pada semua umur memiliki hubungan sangat kuat. 
Nilai koefisien korelasi (r) antara lingkar dada dan bobot 
badan; tinggi badan dan bobot badan; panjang badan dan 
bobot badan pada kerbau lumpur muda berturut-turut sebesar 
0,95; 0,68;0,84. Nilai koefisien korelasi (r) antara lingkar dada 
dan bobot badan; tinggi badan dan bobot badan; panjang 
badan dan bobot badan pada kerbu lumpur jantan dewasa 
berturut-turut sebesar 0,95; 0,48; 0,75. Ukuran tubuh kerbau 
lumpur jantan pada umur muda (PI1) dan dewasa (PI2) 
memiliki korelasi yang positif dan kuat pada variabel lingkar 
dada dengan nilai r = 0,95 yang digunakan sebagai acuan 
dalam seleksi uji performans. Persamaan regresi bobot badan 
dan lingkar dada kerbau lumpur dewasa yaitu Y = -537,3 + 
5,09LD yang dapat menjadi acuan dalam menduga bobot 
badan kerbau lumpur jantan sebagai bibit pedaging.  
Kesimpulan penelitian menunjukkan bahwa terdapat 
korelasi yang sangat kuat dan regresi yang positif antara 
estimasi bobot badan rumus Winter dengan ukuran tubuh 
kerbau lumpur jantan. Hasil tersebut digunakan sebagai acuan 
menduga bobot badan kerbau lumpur jantan. Saran penelitian 
yaitu apabila dilakukan penelitian lebih lanjut dapat 
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menambahkan variabel penelitian yang lebih banyak untuk 
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1.1 Latar Belakang 
 Kerbau menjadi salah satu komoditi yang digunakan 
dalam menyokong kebutuhan daging selain sapi. Permintaan 
daging dari tahun ke tahun mengalami peningkatan seiring 
dengan peningkatan jumlah penduduk Indonesia. Jumlah 
populasi kerbau sebanyak 1.386.280 ekor di Indonesia dan 
27.806 ekor di Jawa Timur pada tahun 2016. Penyebaran 
populasi ternak kerbau di Indonesia tidak merata, sebagian 
besar berada di Pulau Sumatera sebesar 591.403 ekor dan di 
Jawa Timur menampung sebesar 27.806 dari populasi kerbau 
nasional (BPS, 2017).  
Pada lima tahun terakhir populasi kerbau mengalami 
penurunan yang sangat signifikan karena pemotongan dan 
tidak diimbangi dengan budidaya ternak kerbau jantan sebagai 
pejantan unggul yang dapat meningkatkan kualitas 
keturunannya. Selain itu disebabkan karena fungsi kerbau 
sebagai pembajak sawah sudah dialihkan dengan penggunaan 
traktor. Pola pemeliharaan kerbau lumpur dilakukan secara 
ekstensif sehingga kebutuhan pakan dalam menunjang 
pertumbuhan ternak tidak maksimal sehingga perlu adanya 
perbaikan mutu pakan dan pemeliharaan ternak di masyarakat.  
Meskipun kerbau belum banyak mendapatkan perhatian 
pemerintah dari segi pemeliharaan, akan tetapi kerbau 
merupakan salah satu ternak lokal yang memiliki sejumlah 
keunggulan dan memberi banyak manfaat khususnya bagi 
petani dan peternak (Erdiansyah, 2009). Kerbau lumpur pada 
umumnya digunakan sebagai ternak adat, tenaga pekerja, 
penghasil daging dan sebagai ternak pemacek. Keunggulan 
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kerbau lumpur dapat hidup di daerah panas serta 
membutuhkan kubangan dalam upaya melepas panas tubuh. 
 Kabupaten Malang adalah salah satu daerah yang 
cocok untuk membudidayakan kerbau lumpur karena memiliki 
iklim dan cuaca yang stabil serta masih banyaknya lahan 
pertanian yang belum dimanfaatkan. Pola pemeliharaan kerbau 
di Kabupaten Malang dengan cara ekstensif yang bersifat 
tradisional dan masih merupakan peternakan rakyat. Populasi 
kerbau di Kabupaten Malang sebanyak 377 ekor jantan dan 
778 ekor betina dengan total 1.555 ekor ternak (BPS, 2017). 
Berdasarkan habitat kerbau dengan populasi tersebut di 
Kabupaten Malang belum menjamin akan dapat meningkatkan 
populasi tiap tahunnya, dikarenakan populasi tersebut belum 
dikelompokkan berdasarkan umur sehingga sejumlah pejantan 
yang ada untuk pemacek belum memenuhi persyaratan sebagai 
pejantan unggul. 
 Seleksi calon pejantan unggul yang baik dapat dimulai 
sejak kelahiran, umur sapih, umur setahun dan manajemen 
pemeliharaan. Pemeliharaan intensif sejak lahir menjadi hal 
penting karena kesehatan ternak menjadi hal penting agar 
ketika terpilih sebagai pejantan unggul dapat dimanfaatkan 
secara efektif. Manajemen pemeliharaan tidak langsung 
berhubungan dengan perbaikan genetik namun tanpa 
manajemen yang baik maka sulit bagi ternak menampilkan 
performan secara optimal sehingga sulit menerapkan seleksi 
dengan baik. 
 Ternak pejantan unggul dipilih berdasarkan bobot 
badan terbaik, maka dilakukan uji performan. Uji performan 
adalah metode pengujian untuk memilih ternak unggul 
berdasarkan sifat kualitatif dan kuaniatif. Sifat kuantitatif 
dilakukan dengan penimbangan dan pengukuran secara 
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langsung. Ukuran tubuh kerbau lumpur pemacek menurut 
BSN (2011) yaitu tinggi badan minimal 110 cm, panjang 
badan minimal 110 cm dan lingkar dada minimal 180 cm pada 
kerbau lumpur berumur 30-36 bulan, sedangkan untuk kerbau 
lumpur jantan dengan umur lebih dari 36 bulan memiliki 
ukuran tubuh tinggi badan minimal 120 cm, panjang badan 
minimal 125 cm dan lingkar dada mininal 190 cm. Bobot 
badan kerbau untuk pejantan umur 30 – 36 bulan yaitu 300 kg 
dan pejantan umur lebih dari 36 bulan memiliki bobot badan 
350 kg. Bobot badan ternak didapatkan melalui penimbangan 
dan perhitungan menggunakan rumus pendugaan. Rumus 
pendugaan bobot badan memudahkan peternak menduga 
bobot badan apabila tidak memiliki alat timbang. Rumus 
pendugaan bobot badan didapatkan dari perhitungan statistik 
korelasi dan regresi. Penelitian ini dilakukan untuk  
mengetahui korelasi dan regresi antara bobot badan dengan 
ukuran tubuh kebau lumpur jantan yang nantinya dapat 
digunakan sebagai acuan dalam menentukan ternak pedaging 
tanpa menggunakan alat timbang sebagai penduga bobot 
badan. 
 
1.2 Rumusan Masalah 
Rumusan masalah ini adalah bagaimana korelasi dan 
regresi antara bobot badan dengan ukuran tubuh kerbau 
lumpur jantan. 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui korelasi dan 
regresi antara bobot badan dengan ukuran tubuh dalam 
menentukan kerbau lumpur pedaging di Kabupaten Malang 




1.4 Manfaat Penelitian 
Penelitian ini memiliki manfaat sebagai : 
1. Informasi dalam mengetahui korelasi dan regresi 
bobot badan dengan ukuran tubuh dalam menduga 
bobot badan.  
2. Kebijakan dalam penelitian lebih lanjut untuk 
menentukan kerbau lumpur jantan pedaging serta 
digunakan sebagai dasar seleksi uji performan di 
Kabupaten Malang. 
 
1.5 Kerangka Pikir 
Kerbau lumpur pada lima tahaun terakhir mengalami 
penurunan yang cukup signifikan. Hal ini disebabkan karena 
pemotongan ternak jantan sebagai penyokong kebutuhan 
daging selain sapi yang semakin meningkat yang diimbangi 
dengan pertambahan jumlah penduduk setiap tahun. Kerbau 
lumpur juga banyak dimanfaatkan sebagai ternak adat, tenaga 
kerja dan pemacek. Pembibitan kerbau lumpur dilakukan 
dengan melihat sifat kuantitatif yaitu mengukur dan 
menimbang langsung bobot badan ternak. Pertambahan bobot 
badan digunakan sebagai langkah awal menyeleksi kerbau 
unggul yang dimanfaatkan sebagai pedaging. Pertambahan 
bobot badan sendiri dipegaruhi oleh lingkungan sebagai 
tempat tumbuh dan berkembangnya ternak. Kondisi 
lingkungan yang aman, cuaca yang stabil dan rasio antara 
jantan dan betina yang seimbang dapat meningkatkan kualitas 
produksi. Bibit kerbau jantan merupakan kerbau berumur lebih 
dari 2 tahun atau kerbau dewasa dan seleksi pada penelitian ini 
dilakukan pada umur 1 tahun atau kerbau muda. Hal ini sama 
dengan pendapat Talib dan Naim (2012) bahwa kerbau lumpur 
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jantan muda berumur 12 bulan. Kerbau lumpur jantan unggul 
dapat diseleksi melalui bobot badan menggunakan estimasi 
bobot badan berdasarkan rumus (Winter)  maupun estimasi 
menggunakan ukuran tubuh. Bobot badan kerbauunggul untuk 
pejantan umur 30 – 36 bulan yaitu 300 kg dan pejantan umur 
lebih dari 36 bulan memiliki bobot badan 350kg (Anonim, 
2011). Ukuran tubuh diukur menggunakan pita ukur, 
penggunaan pita ukur sangat mudah dan praktis untuk dibawa 
berpindah-pindah tempat. Pemilihan bibit kerbau pada 
agroekosistem dataran tinggi dilakukan dengan cara memilih 
ternak yang mempunyai ukuran tubuh tinggi badan 126 cm, 
panjang badan 127 cm dan lingkar dada 191 cm untuk jantan 
dewasa (Praharani dan Triwulaningsih, 2007). Keeratan 
hubungan bobot badan dengan ukuran tubuh diketahui dengan 
perhitungan statistik korelasi dan regresi. Nilai korelasi yang 
baik yaitu 0,8 – 1,0 dimana korelasi antara bobot badan dan 
ukuran tubuh bernilai sangat kuat hal ini dapat digunakan 
sebagai dasar menentukan bobot badan ternak karena keertaan 
hubunganya sangat kuat. Regresi digunakan sebagai rumus 
pendugaan bobot badan untuk menentukan kerbau bibit 
sebagai pedaging. Regresi merupakan rumus statistika yang 
digunakan untuk mengetahui hubungan antara dua variabel 
dimana setiap pertambahan nilai x dapat mempengaruhi 
variabel Y. Rumus regresi digunakan untuk memudahkan 
dalam mengetahui bobot badan selain menggunakan alat 
timbang dan membantu dalam efisiensi waktu serta tenaga 
baik untuk peternak maupun penjual ternak. Pada Gambar 1 
adalah skema kerangka pikir untuk mendapatkan kerbau 




















Gambar 1. Diagram Alir Kerangka Pikir 
 
1.6 Hipotesis 
Hipotesis penilitian ini yaitu terdapat korelasi positif 
antara bobot badan dengan ukuran tubuh pada kerbau lumpur 
jantan. 
Kerbau lumpur jantan 
muda berumur 24 bulan 
(Talib dan Chalid, 2007) 
Korelasi dan Regresi 
Muda 
(12 bulan -24 bulan) 
- Tenaga kerja 
- Penghasil daging 




( lebih dari 24 bulan) 
- Tenaga kerja 
- Penghasil daging 
- Ternak pemacek 
 
 
Estimasi menggunakan ukuran tubuh : 
Lingkar dada, panjang badan dan 
tinggi badan. 
Rumus pendugaan bobot badan 
untuk menentukan ternak pedaging 
Pemilihan bibit kerbau pada agroekosistem dataran tinggi dilakukan dengan cara 
memilih ternak yang mempunyai ukuran tubuh tinggi badan 126 cm, panjang 
badan 127 cm dan lingkar dada 191 cm untuk jantan dewasa (Praharani dan 
Triwulaningsih, 2007) 
 
Estimasi Bobot Badan 
berdasarkan rumus 
(Winter) 
Penentuan Bobot badan 
Bobot badan umur 30 – 
36 bulan yaitu 300 kg 
dan pejantan umur lebih 
dari 36 bulan memiliki 
bobot badan 350kg 
(Anonim, 2011). 
Kerbau Lumpur dengan jumlah 
populasi rendah dapat 
ditingkatkan melalui seleksi 







2.1 Kajian Teori 
Klasifikasi kerbau atau Bubalus bubalis menurut 
Sitorus dan Anggraeni (2008) sebagai berikut:  
Kingdom   : Animalia  
Sub-kingdom   : Bilatera  
Infra-kingdom  : Deuterosomia  
Phylum   : Chordata  
Sub-phylum   : Vertebrae  
Infra-phylum   : Gnathostomata  
Superclass   : Tetrapoda  
Class    : Mammalia  
Sub-class   : Theria  
Infraclass   : Eutheria  
Ordo    : Artiodactyla  
Family    : Bovidae  
Sub-family   : Bovidae  
Genus    : Bubalus  
Spesies   : Bubalus bubalis  
Ada 2 jenis kerbau yang berkembang, yaitu kerbau rawa 
atau kerbau lumpur (Swamp type) dan kerbau sungai (River 
type). Kerbau lumpur Asia Tenggara banyak ditemui di 
Vietnam, Laos, Kamboja, Thailand, Malaysia dan Indonesia. 
Kerbau lumpur dapat dibedakan dengan kerbau sungai dari 
tingkah laku dan penampilannya. Menurut Murti (2002) 
kerbau lumpur hidup di daerah tanah kotor berlumpur atau 
berawa-rawa, kesukaan kerbau rawa adalah berkubang dan 
utamanya digunakan sebagai penghasil daging dan tenaga 
kerja. 
Menurut Hasinah dan Handiwirawan (2007), kerbau 
yang begitu lama berkembang dan dipelihara pada suatu 
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agroekosistem yang spesifik telah terseleksi secara alamiah 
dan menghasilkan tipe kerbau yang berkarakter spesifik. 
Kerbau berkembang di daerah dengan agroekosistem yang 
bervariasi seperti padang penggembalaan dengan iklim kering 
di NTB, NTT; di daerah persawahan irigasi maupun non 
irigasi; di daerah pegunungan dan dataran rendah yang 
berawa-rawa seperti di daerah Kalimantan Selatan. Hal ini 
menunjukkan bahwa daya adaptasi kerbau pada berbagai 
kondisi agroekosistem sangat besar. 
Kerbau (Bubalus bubalis) mempunyai keistimewaan 
lebih dibandingkan dengan sapi karena mampu hidup di 
kawasan yang relatif sulit, serta pakan yang tersedia 
berkualitas sangat rendah. Kemampuan mencerna pakan 
karena hijauan relatif lebih baik daripada sapi. Hal tersebut 
disebabkan secara keseluruhan baik mikroba maupun cairan 
rumen kerbau lebih mampu mencerna berbagai pakan dengan 
kandungan serat kasar tinggi. Meski demikian salah satu 
kelemahan kerbau adalah tidak tahan terhadap cekaman panas. 
Oleh karena itu, untuk menetralkan suhu badan dalam 
hidupnya memerlukan waktu untuk berkubang (Herianti dan 
Pawarti, 2009).  
Kerbau dapat berkembang dalam rentang 
agroekosistem yang luas, sebab kerbau dapat  ditemukan 
hampir di seluruh provinsi di Indonesia. Sebagian besar ternak 
kerbau diusahakan oleh peternak rakyat dengan manajemen 
pemeliharan tradisional dan kualitas genetik masih rendah. 
Saat ini kerbau masih belum termanfaatkan secara maksimal 
walaupun sudah ada upaya di beberapa daerah untuk lebih 
meningkatkan pemanfaatannya. Pemanfaatan utama ternak 
kerbau sampai saat ini terutama sebagai sumber daging dan 
sebagai hewan pekerja membajak sawah (Sitorus dan 
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Anggareni 2008). Murti dan Ciptadi (1987) menambahkan 
pemanfaatan ternak kerbau sebagai penghasil daging, 
sementara ini masih merupakan tujuan akhir dari suatu masa 
kehidupan yang panjang dari ternak kerbau tersebut, baik dari 
ternak pekerja maupun ternak perahnya.  
Genetik, lingkungan dan interaksi antara genetik dan 
lingkungan merupakan faktor-faktor yang berpengaruh 
terhadap pertumbuhan dan perkembangan ternak (Karnaen dan 
Arifin, 2009). Banyaknya perkawinan silang antara bangsa-
bangsa kerbau pada tipe yang sama atau berbeda menjadi salah 
satu faktor menurunnya potensi pertumbuhan ternak  (Murti 
,2002). Populasi kerbau di Indonesia pada tahun 2016 
sebanyak 1.386.280 ekor dan pada tahun 2017 sebanyak 
1.395.191 ekor, sedangkan populasi kerbau lumpur di Provinsi 
Jawa Timur sebanyak 27.304 ekor pada tahun 2016 dan 
sebanyak 27.318 ekor pada tahun 2017. Populasi kerbau 
lumpur di Kabupaten Malang sebanyak 377 ekor jantan dan 
778 ekor betina dengan total 1.555 ekor ternak (Anonim, 
2017).  
 
2.2 Karakteristik Kerbau Lumpur 
Kerbau rawa atau kerbau lumpur umumnya memiliki 
ciri warna kulit coklat kehitaman, konformasi tubuhnya padat, 
ukuran tubuh dan kaki relatif pendek, perut luas dengan leher 
panjang. Muka mempunyai dahi yang datar dan pendek 
dengan moncong luas. Bentuk tanduk biasanya melengkung ke 
belakang. Karakteristik kerbau rawa di kalimantan selatan 
antara lain temperamen dan sifat yang sangat takut bertemu 
dengan orang asing; suara kerbau yang khusus seperti meritih; 
warna kulit mayoritas gelap; warna bulu yang bergantung pada 
umur; kepala yang besar, muka segitiga panjang dan agak 
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cembung dan memiliki ruang jidad yang lebar yang ditumbuhi 
oleh bulu-bulu lebat dan rapi; tanduk berbentuk persegi pada 
pangkal serta bulat dan runcing pada ujung, tumbuh mengarah 
kesamping kemudian lurus kebelakang berjumlah 2 buah; 
punggung yang pendek; perut yang besar; ambing susu yang 
kecil dan dekat dengan kaki belakang; ekor berbentuk seperti 
cambuk dengan ukuran sedang; kaki dan tracak, kaki depan 
pendek lurus sedangkan kaki belakang agak miring ke 
belakang dengan warna putih. Tracak besar melebar keluar 
(Hamdan, Rohaeni dan Subhan, 2010). 
 
2.3 Ukuran Tubuh Kerbau Lumpur 
Pertumbuhan terjadi karena tumbuh dan 
berkembangnya organ tubuh pada ternak. Menurut Nurlaila, 
Kutsiyah dan Zali (2009) pertumbuhan adalah pertambahan 
berat badan dan ukuran tubuh sesuai dengan umur ternak jadi 
semakin umur bertambah maka ukuran tubuh semakin besar 
pula. Menurut Murti dan Ciptadi (1987) pertumbuhan 
merupakan pertambahan dari total ukuran tubuh. Pertumbuhan 
sapi lebih cepat dibandingkan kerbau. Pertumbuhan tulang 
pada sapi lebih cepat dibandingkan dengan kerbau yang lebih 
lambat hingga mengalami dewasa tubuh. Menurut Saroji et al, 
2010 dalam Sumantri, Diyono, Farajallah, Anggraeni dan 
Andreas (2008) terdapat kecenderungan penurunan performa 
bobot badan dan ukuran tubuh dari pejantan lebih kecil dari 
betinanya. 
Ukuran tubuh sering digunakan untuk mempelajari 
karakter fenotipik ternak yang berkaitan dengan sifat 
kuantitatif. Karakter kuantitatif sangat dipengaruhi oleh 
lingkungan diantaranya dari segi pemeliharaan dan pemberian 
pakan (Trifena, Budosatria dan Hartatik, 2011). Menurut 
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Gerli, Hamdan dan Daulay (2012) ukuran tubuh (tinggi 
pundak, tinggi pinggul, lebar pinggul, panjang badan, lingkar 
dada, dalam dada, lebar dada) dipengaruhi oleh umur ternak 
dan jenis kelamin. Ukuran tubuh digunakan sebagai acuan 
yang banyak digunakan dalam membandingkan performans 
kerbau.  
Parameter yang diukur yaitu ukuran-ukuran tubuh 
yang terdiri dari bobot badan, lingkar dada, tinggi pundak, 
panjang badan dan lebar dada. Semua pengukuran terhadap 
ukuran-ukuran tubuh tersebut dilakukan sebanyak 3 kali untuk 
menghindari kesalahan pada alat dan hasil akhir merupakan 
rataan dari pengukuran tersebut. Panjang badan yang besar 
menunjukan kapasitas organ pencernaan yang besar, sehingga 
kemampuan mengkonsumsi pakan juga banyak dampaknya 
pertambahan bobot badan relatif lebih tinggi.  Pengukuran 
ukuran tubuh dilakukan dengan cara : 
1. Lingkar dada diukur dengan menggunakan pita ukur, 
melingkar tepat dibelakang scapula 
2. Tinggi pundak diukur dengan menggunakan tongkat 
ukur, dari bagian tertinggi pundak melewati bagian 
belakang scapula, tegak lurus degan tanah 
3. Panjang badan diukur dengan tongkat ukur dari tuber 
scapula sampai dengan tuber ischii (Ni’am, 
Purnomoadi dan Dartosukmo, 2012). 
Lingkar dada berhubungan langsung dengan dada dan 
ruang abdomen dimana sebagian bobot badan ternak berasal 
dari bagian dada hingga pinggul (Tama, Nasich dan 
Wahjuningsih, 2016). Menurut Djagra,1994 dalam Nisa 
(2017) lingkar dada selalu menjadi parameter penentu bobot 
badan pada tiap persamaan pendugaan bobot badan, bahkan 
menjadi parameter utama. Menurut Quratuu’ain, Rahmat dan 
Dudi (2016) lingkar dada mempunyai nilai korelasi yang 
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tinggi dengan bobot badan, oleh karena itu banyak para 
peneliti untuk menentukan bobot badan berdasarkan lingkar 
dada, semakin besar lingkar dada maka akan semakin besar 
pula berat ternak. Menurut Nurhayati, dkk (2014) nilai 
korelasi yang paling tinggi baik pada kelompok umur muda 
maupun dewasa ditunjukkan oleh lingkar dada dengan nilai 
0,954 dan 0,876. 
Menurut Praharani dan Triwulaningsih (2007) ternak 
kerbau yang memiliki ukuran tubuh lebih besar mencerminkan 
kualitas pertumbuhan yang baik dibanding dengan ternak lain 
pada umur yang sama. Menurut Murti (2002) Ternak kerbau 
jenis lumpur ukuran tubuhnya relatif masih bertambah hingga 
umur 10 tahun. Menurut Suliani, Pramono, Riyanto dan 
Prastowo (2017) Penggunaan ukuran tubuh ternak sebagai 
dasar pendugaan bobot badan diharapkan mampu memberikan 
solusi bagi peternak rakyat agar dapat mengetahui bobot badan 
dan bobot karkas ternak, sehingga dapat mengurangi kerugian 
karena kesalahan penaksiran.  
Menurut Gerli, Hamndan dan Daulay (2012) ukuran-
ukuran tubuh kerbau murrah lebih beragam dibandingkan 
kerbau rawa. Rataan berat badan kerbau murrah jantan pada 
kelompok umur 2 – 3,5 tahun 258 kg dan pada kerbau rawa 
jantan 246 kg. Rawa jantan muda hasil pengamatan didapat 
tinggi pundak 115,5 cm, tinggi pinggul 117,5 cm, panjang 
badan 105,5 cm dan lingkar dada 182,5 cm. Bagian tubuh 
yang pendek seperti ossa vertebralis sacrales memberikan 
ketepatan yang lebih tinggi dibandingkan bagian tubuh dengan 
ukuran yang panjang. Menurut Hilmawan, dkk (2016) bagian 
tubuh dengan nilai persentase perbedaan yang tinggi ini 
diduga disebabkan oleh posisi ternak saat berdiri dan kontur 




Menurut Hilmawan, dkk (2016) menyatakan bahwa 
hasil pengukuran morfometrik tubuh kerbau dan sapi PO tidak 
menunjukkan perbedaan yang nyata (P>0,05) dengan metode 
pengukuran manual dan citra digital. Persentase perbedaan 
antara kedua metode tergolong rendah yaitu pada sapi PO 
berkisar 0,45-5,51% dan kerbau berkisar 0,46-3,48%.Ukuran 
tubuh kerbau lumpur jantan yang akan digunakan sebagai 
pemacek menurut Anonim (2011) memiliki tinggi badan 
minimal 110 cm, panjang badan minimal 110 cm dan lingkar 
dada minimal 180 cm pada kerbau lumpur berumur 30-36 
bulan, sedangkan untuk kerbau lumpur jantan dengan umur 
lebih dari 36 bulan memiliki ukuran tubuh tinggi badan 
minimal 120 cm, panjang badan minimal 125 cm dan lingkar 
dada mininal 190 cm. Menurut hasil penelitian Balitnak (2010) 
yang diolah kembali dalam Tiesnamurti dan Talib (2011) 
bahwa ukuran tubuh kerbau lumpur jantan dewasa memiliki 
tinggi badan 131 cm, panjang badan 143 cm, lingkar dada 198 
cm dan bobot hidup 494 kg.  
 
2.4  Pendugaan Umur Kerbau Lumpur 
Menentukan umur dengan mengetahui tanggal 
kelahiran merupakan cara yang paling tepat, tetapi pada 
umumnya peternak jarang sekali membuat catatan kelahiran 
hewan ternaknya. Menentukan umur berdasarkan perubahan 
gigi geligi merupakan cara yang lebih akurat jika 
dibandingkan dengan pengamatan lingkar tanduk tetapi cara 
ini relatif sulit dilakukan (Anonim, 2013). Menurut Heath dan 
Olusanya (1988) Gigi ternak mengalami erupsi dan 
keterasahan secara kontinu. Pola erupsi gigi pada ternak 
memiliki karakteristik tertentu sehingga dapat digunakan 
untuk menduga umur ternak. Gerakan mengunyah makanan 
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yang dilakukan ternak mengakibatkan terasahnya gigi. Cara 
menentukan umur dapat dilakukan dengan dua cara yaitu 
berdasarkan catatan kelahiran dan atau berdasarkan pergantian 
gigi seri permanen. Cara penentuan umur berdasarkan gigi seri 
permanen seperti terlihat pada Tabel 1. 
Tabel 1. Penentuan umur berdasarkan gigi seri permanen 
kerbau Anonim (2011) dan Anonim  (2002) 
Istilah Gigi seri permanen 
Taksiran umur 
(tahun) 
Po-el 1 1 pasang 2-3 
Po-el 2 2 pasang >3-4 
Po-el 3 3 pasang 5 
Po-el 4 4 pasang 6,5 
 
Kenyataan bahwa gigi seri susu tumbuh dan 
digantikan oleh gigi seri permanen terjadi pada umur tertentu, 
maka hal tersebut merupakan pedoman yang banyak 
digunakan di lapangan untuk menentukan umur kambing. 
Selain itu, gigi seri permanen mengalami keterasahan yang 
bentuknya dipengaruhi oleh jenis pakan yang dikonsumsi 
(Sulastri dan Sumadi, 2008). Menurut Hamdan, Rohaeni dan 
Subhan (2010) pendugaan umur menggunakan tanduk dapat 
menjadi alternatif dalam pengamatan umur kerbau. Tanduk 
berbentuk agak pipih pada pangkalnya serta bulat dan runcing 
pada ujungnya, tumbuh mengarah kesamping kemudian lurus 
kebelakang berjumlah 2 buah. Panjang tanduk tergantung 







2.5 Statistik Vital 
Ukuran statistik vital kerbau yang diterbitkan oleh 
Anonim (2006) dengan menggunakan ketentuan standar tinggi 
pundak 120 cm. Parameter tinggi pundak dipakai sebagai 
acuan standar utama pada masing-masing kelompok umur. 
Meskipun belum dilakukan standar yang lengkap, ukuran 
statistik vital dapat digunakan sebagai acuan dalam pemilihan 
bibit ternak kerbau secara umum. Mengingat variasi jenis 
kerbau pada masing-masing zona agroekosistem, standar 
ukuran tubuh akan lebih baik dibuat berdasarkan 
agroekosistem yang sesuai untuk masing-masing jenis kerbau.  
Ukuran statistik vital yang menjadi parameter 
penelitian yaitu lingkar dada, tinggi badan dan panjang badan 
dapat diketahui bahwa yang dapat digunakan sebagai 
parameter genetik dari tetuanya adalah ukuran tinggi badan 
(Ferdianto, Soejosopoetro dan Maylinda, 2013). Menurut 
Hartatik (2009) dalam Susanti, Ihsan dan Wahjuningsih (2015) 
bangsa pejantan yang berbeda akan mempengaruhi statistik 
vital dan bobot lahir dari keturunan yang dihasilkan. Santoso 
(2003) menambahkan bahwa pemilihan bangsa pada ternak 
berkaitan erat dengan bobot badan yang akan dihasilkan. 
Bangsa ternak yang mempunyai bobot badan yang tinggi akan 
menghasilkan pedet yang bobot lahirnya tinggi dan 
pertumbuhan absolutnya (pertambahan bobot badan kg per 
hari) yang tinggi pula. 
Ukuran mofometrik kerbau lokal jantan maupun 
betina sub-populasi serang, pandeglang dan lebak memiliki 
koefisien keragamaan dibawah 15%. Hal ini diduga akibat 
pengaruh lingkungan dan manajemen pemeliharaan yang 
relatif sama. Pemeliharaan kerbau dilakukan secara ekstensif, 
sumber pakan utama adalah rumput lapang yang ada di 
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pangonan (Dudi, Sumantri, Matojo dan Anang, 2011). 
Menurut Zulbardi dan Kusumaningrum (2005) dalam 
penelitan yang dilakukan menggunakan ukuran badan kerbau 
jantan umur  lebih dari 24 bulan sebanyak 9 ekor memiliki 
ukuran panjang badan 106,00 ± 13,07 cm, maximum 123 cm 
dan minimum 83 cm, tinggi pundak 113,2 ± 28,20 cm, 
maximum 121 cm dan minimum 100 cm, dan lingkar dada 
162,11 ±15,02 cm, maximum 175 cm dan minimum 129 cm. 
Bobot badan anak kerbau yang berumur antara 1 – 2 hari 
berkisar 24 – 31 kg, rataan bobot badan anak kerbau jantan 
lebih tinggi yaitu sekitar 28 kg/ekor sedang untuk anak kerbau 
betina rata-rata 27 kg/ekor. Hamdan, Roehani dan Subhan 
(2010) menambahkan bahwa bobot badan kerbau jantan umur 
20 bulan rata-rata 230 kg dan 485 kg untuk kerbau jantan yang 
berumur 5 tahun. Menurut Anonim (2011) bobot badan kerbau 
pemacek untuk pejantan umur 30 – 36 bulan yaitu 300 kg dan 
pejantan umur lebih dari 36 bulan memiliki bobot badan 
350kg. 
Bobot badan  ternak ruminasia besar dapat diketahui 
dengan melakukan penimbangan. Namun bisa juga 
menggunakan alat pengukur lainnya walaupun hasilnya tidak 
setepat timbangan ternak ruminansia besar, yaitu pita ukur 
(Susanto, Dewi dan Dahlan, 2017). Menurut Anggraeni dan 
Triwulaningsih (2007) rataan badan timbang kerbau lumpur 
muda yaitu 268 kg. Menurut Herianti dan Pawarti (2009) 
menyatakan pengukuran yang dilakukan terhadap kerbau 
dewasa di lokasi penelitian menunjukkan bahwa rata-rata 
tinggi badan (TB) 126,0 ± 5,16 cm, panjang badan (PB) 118,9 
± 5,02 cm. 
Tabel 2 merupakan tabel pengaruh umur terhadap 
ukuran tubuh kebau lumpur Sumbawa yang digunakan sebagai 
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referensi dalam mengetahui bobot badan timbang (Anggraeni 
dan Triwulaningsih, 2007). 
Tabel 2. Pengaruh umur terhadap bobot badan dan 
mofomertik kerbau lumpur 
Peubah 
Umur (tahun) 
2 3 4 5 
Bobot badan (kg) 268,0 306,4 319,1 359,5 
Lingkar dada (cm) 162,8 169,0 175,1 182,9 
Tinggi badan (cm) 115,3 119,2 124,2 126,8 
Jumlah yang diobservasi 
(ekor) 
8 29 16 10 
Presentase  12,7 % 46,0% 25,4% 15,9% 
Sumber : Anggraeni dan Triwulaningsih (2007). 
 
2.6 Analisis Korelasi dan Regresi 
Analisis korelasi bertujuan untuk mengukur kekuatan 
hubungan antara dua variabel. Korelasi tidak menunjukkan 
hubungan fungsional atau dengan kata lain analisis korelasi 
tidak membedakan antara variabel dependent dengan variabel 
independen. Koefisien korelasi (r) dapat mempunyai harga 
dari -1 sampai +1; (r) = 0 berarti tidak ada korelasi; (r) = - 
berarti bahwa nilai x yang berada diatas x berhubungan atau 
tergantung dengan nilai y diatas y. Koefisien korelasi bersifat 
positif jika seleksi dapat memperbaiki sifat terseleksi dan sifat 
lain yang berkorelasi dengan sifat yang diseleksi (Sugiyono, 
2013). Nilai analisis korelasi terbagi menjadi 5 tingkatan yang 







Tabel 3. Kriteria nilai koefisien korelasi (r) 
Interval koefisien korelasi Tingkat hubungan 
0,00 - 0,199 Sangat rendah 
0,20 - 0,399 Rendah 
0,40 - 0,599 Sedang 
0,60 - 0,799 Kuat 
0,80 - 1,000 Sangat kuat 
Sumber : Sugiyono (2013). 
 
Nilai koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai R
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yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel ukuran tubuh 
dalam menjelaskan variasi variabel bobot badan amat terbatas. 
Nilai yang mendekati satu berarti variabel-variabel ukuran 
tubuh memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan 





MATERI DAN METODE PENELITIAN 
 
3.1 Lokasi Dan Waktu Penelitian 
Penelitian dilaksanakan di tujuh Kecamatan di 
Kabupaten Malang, Jawa Timur, yaitu Kecamatan 
Sumbermanjing Wetan, Kecamatan Ampel Gading, 
Kecamatan Sumberpucung, Kecamatan Dampit, Kecamatan 
Singosari, Kecamatan Pakis dan Kecamatan Tajinan, pada 
bulan Juli – Agustus 2017.  
 
3.2 Materi Penelitian 
Materi yang digunakan dalam penelitiaan ini adalah 
peternak kerbau yang sedang memelihara kerbau lumpur 
jantan sejumlah 64 ekor berbagai umur (PI1 dan PI2). Peralatan 
yang digunakan dalam penelitian adalah pita ukur merk 
“Rondo” untuk mengukur lingkar dada dengan ketelitian 1 
mm, tongkat ukur merk “Agroprimalab” untuk mengukur 
tinggi badan dan panjang badan dengan ketelitian 1 cm. 
 
3.3 Metode Penelitian 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
survei yaitu penelitian yang dilakukan dengan menggunakan 
kuisioner sebagai alat penelitian yang dilakukan pada populasi 
besar maupun kecil, data yang dipelajari adalah data dari 
sampel yang diambil dari populasi tersebut (Sugiyono, 2013). 
Pengambilan data primer diperoleh dengan cara wawancara 
langsung dengan responden dan berpedoman pada kuisioner 





3.3.1 Sumber Data Responden  
Metode dasar penelitian ini adalah menggambarkan 
karakteristik suatu kejadian atau objek penelitian 
kemudian data yang telah dikumpulkan mula - mula 
disusun, dijelaskan, kemudian di analisis secara 
deskriptif. Sumber data yang digunakan dalam penelitian, 
yaitu: 
A. Data Primer 
Data yang sengaja serta langsung diperoleh dari 
sumber data oleh peneliti untuk tujuan khusus. Data 
primer adalah data yang diambil peneliti secara langsung 
dari responden dengan mengajukan pertanyaan secara 
terstruktur pada alat bantu kuisioner, wawancara dan 
observasi. 
B. Data Sekunder 
Data yang tela terlebih dulu dikumpulkan dan 
dilaporkan oleh orang atau lembaga terkait. Data 
sekunder diperoleh dengan cara mengambil data dari 
Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan Kabupaten 
Malang dan kantor kecamatan. 
Penentuan lokasi penelitian yang dipilih dengan 
cara purposive sampling yaitu pemilihan yang dilakukan 
secara sengaja atau berdasarkan ciri-ciri memiliki 
populasi kerbau rendah, sedang dan tinggi di setiap 
kecamatan. Kriteria tersebut didapatkan daerah potensial 
pengembangan kerbau lumpur dengan populasi rendah 
(Kecamatan Pakis dan Tajinan), populasi sedang 
(Kecamatan Dampit dan Singosari) dan populasi tinggi 





3.3.2 Teknik Pengambilan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan, 
antara lain: 
A. Wawancara dan Kuisioner 
Teknik ini digunakan peneliti untuk mencari 
data - data yang diperlukan guna merujuk dalam inti 
penelitiannya agar data yang diperoleh akurat, seperti 
mencari data mengenai alasan dan faktor yang 
mempengaruhi pemilihan pejantan serta metode 
perkawinan yang digunakan dan meminta penjelasan 
secara sistematis melalui kuisioner. 
B. Observasi  
Pengamatan dilakukan secara langsung pada 
ternak yang ada di lokasi penelitian, teknik ini 
digunakan untuk melengkapi data yang diperoleh dari 
wawancara dan pencatatan serta untuk mengetahui 
secara langsung keadaan ternak sebenarnya pada 
lokasi penelitian. 
C. Pencatatan  
Teknik ini dilakukan untuk memudahkan dalam 
pengolahan data, membuat catatan yang dikumpulkan 
dari wawancara dengan responden ataupun observasi 
yang dilakukan dilokasi penelitian serta pencatatan 
dari hasil studi pustaka yang bersumber dari jurnal, 
buku dan literatur pendukung lainnya. 
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang 
paling strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari 
penelitian adalah mendapatkan data (Sugiyono, 2005). Metode 
penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk 
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. 
Berdasarkan hal tersebut  terdapat empat kata kunci yang perlu 
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diperhatikan yaitu cara ilmiah, data, tujuan dan kegunaan 
(Sugiyono,2013). Darmadi (2013) menyatakan bahwa metode 
penelitian adalah suatu cara ilmiah untuk mendapatkan data 
dengan tujuan kegunaan tertentu. Cara ilmiah berarti kegiatan 
penelitian itu didasarkan pada ciri-ciri keilmuan yaitu rasional, 
empiris, dan sistematis.  
Metode survei merupakan penelitian yang dilakukan 
dengan menggunakan kuisioner sebagai alat penelitian yang 
dilakukan pada populasi besar maupun kecil, data yang 
dipelajari adalah data dari sampel yang diambil dari populasi 
tersebut (Sugiyono, 2013). Wawancara digunakan sebagai 
teknik pengumpulan data apabila peneliti akan melaksanakan 
studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang 
harus diteliti, dan juga peneliti ingin mengetahui hal-hal dari 
responden yang lebih mendalam dan jumlah respondennya 
sedikit/kecil (Sugiyono, 2009). 
Tujuan pengambilan sampel adalah untuk memperoleh 
gambaran deskriptif tentang karakteristik unit observasi yang 
termasuk di dalam sampel dan untuk melakukan generalisasi 
serta memperkirakan parameter populasi Nurdiani (2014). 
Teknik snowball sampling adalah suatu metode untuk 
mengidentifikasi, memilih dan mengambil sampel dalam suatu 
jaringan atau rantai hubungan yang menerus. Peneliti 
menyajikan suatu jaringan melalui gambar sociogram berupa 
gambar lingkaran-lingkaran yang dikaitkan atau dihubungkan 
dengan garis-garis. Setiap lingkaran mewakili satu responden 
atau kasus, dan garis-garis menunjukkan hubungan antar 
responden atau antar kasus (Neuman, 2003). Pada 
pelaksanaannya, teknik snowball sampling adalah suatu teknik 
yang multi tahapan, didasarkan pada analogi bola salju, yang 
dimulai dengan bola salju yang kecil kemudian membesar 
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secara bertahap karena ada penambahan salju ketika 
digulingkan dalam hamparan salju. Dimulai dengan beberapa 
orang atau kasus, kemudianmeluas berdasarkan hubungan-
hubungan terhadap responden. Responden sebagai sampel 
yang mewakili populasi, kadang tidak mudah didapatkan 
langsung di lapangan. Untuk dapat menemukan sampel yang 
sulit diakses, atau untuk memperoleh informasi dari responden 
mengenai permasalahan yang spesifik atau tidak jelas terlihat 
di dunia nyata, maka teknik snowball sampling merupakan 
salah satu cara yang dapat diandalkan dan sangat bermanfaat 
dalam menemukan responden yang dimaksud sebagai sasaran 
penelitian melalui keterkaitan hubungan dalam suatu jaringan, 
sehingga tercapai jumlah sampel yang dibutuhkan Nurdiani 
(2014). 
 
3.4 Variabel Penelitian  
Variabel penelitian yang diamati meliputi lingkar 
dada, tinggi badan dan panjang badan kerbau lumpur. Adapun 
variabel yang diamati : 
1. Bobot badan. Bobot badan dinyatakan dalam satuan 
kg. Bobot badan diestimasi dengan rumus penyetaraan 
Winter menggunakan lingkar dada dan panjang badan. 
2. Lingkar dada diukur menggunakan pita ukur dengan 
satuan sentimeter (cm) dengan melingkarkan pita ukur 
melalui pundak melewati belakang tulang belikat 
(scapula). 
3. Tinggi pundak diukur dengan menggunakan tongkat 
ukur, dari bagian tertinggi pundak melewati bagian 
belakang scapula, tegak lurus degan tanah. 
4. Panjang badan diukur menggunakan tongkat ukur 
dengan satuan sentimeter (cm) dengan mengukur dari 
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bongkol bahu (tuber scapula) sampai dengan ujung 
panggul (tuber ischi). 
 
Ukuran kerbau jantan pengukurannya seperti pada Gambar 2. 
Gambar 2. Pengukuran tubuh kerbau lumpur yang meliputi 
tinggi badan (1), panjang badan (2), dan lingkar 
dada (3) (Anonim, 2011). 
 
3.5 Prosedur Penelitian 
Tahapan penelitian yang dilakukan dalam penelitian 
ini adalah: 
1. Melakukan studi pendahulan mengenai populasi 
ternak kerbau di Kabupaten Malang dan menentukan 
jumlah populasi sebagai acuan dalam penentuan 
jumlah ternak yang akan digunakan sebagai sampel. 
2. Melakukan uji coba alat penelitian yang akan 
digunakan pada ternak yaitu tongkat ukur kapasitas 
300 cm dan pita ukur merk “rondo” 
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3. Melakukan pengukuran ukuran tubuh kerbau lumpur 
dan mengamati poel yang dilihat dari pergantian gigi 
seri permanen PI (Permanent incicivi).  
4. Data yang diperoleh ditabulasi dan dihitung kemudian 
dianalisis menggunakan analisis regresi linier 
sederhana dan korelasi. 
 
3.6 Analisa Data 
Data kuantitatif (Lingkar dada, panjang badan dan 
tinggi badan) yang diperoleh ditabulasi dan dihitung 
menggunakan analisis regresi dan korelasi. Regresi linier 
adalah metode statistika yang digunakan untuk membentuk 
model hubungan antara variabel terikat (Y) dengan satu atau 
lebih variabel bebas (X). Penggunaan regresi linier sederhana 
menggunakan satu variabel ukuran tubuh. Regresi linier 
sederhana digunakan untuk mengetahui pertambahan bobot 
badan kerbau lumpur setiap satu senti meter. 
Menurut  Riadi (2016) analisis korelasi digunakan 
untuk mengetahui tingkat keeratan hubungan antara sifat 
kuantitatif. Keeratan hubungan ini digunakan untuk 
menentukan sedikit atau banyaknya penyimpangan yang 
terjadi di lokasi penelitian. Perhitungan analsisi regresi 
menurut Dajan (2008) dengan menggunakan persamaan 
sebagai berikut : 
 
Keterangan : 
Y = bobot badan 
a  = intersep 
b  = koefisien arah regresi  
Y = a + bX 
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a  = (∑Y– b∑X) 
  N 
b = 
n ∑XY – (∑X)( ∑Y) 
n(∑X2 ) – (∑X)2 







rxy   = Koefisien korelasi antara X dengan Y 
n   = Jumlah sampel 
∑XY = Jumlah total data XY 
∑X  = Jumlah total data variabel X 
∑Y  = Jumlah total data variabel Y 
 
 Koefisien Determinasi (R
2






 X 100% 
Pendugaan bobot badan ternak kerbau lumpur 
menggunakan rumus Winter menurut Santosa (2008)  yang 




n ∑XY - ∑X ∑Y 










Transformasi berat dan panjang dalam satuan pounds dan 
inchi  
1 Pounds =  0,453592 Kilogram  
1 Kilogram  =  2,20462 Pounds  
1 Sentimeter  =  0,394 Inchi  
1 Inchi  =  2,54 Sentimeter  
 
Ukuran Penyebaran/penyimpangan adalah suatu 
ukuran baik parameter atau statistika untuk mengetahui 
seberapa besar penyimpangan data dengan nilai rata-rata 
hitungnya. Ukuran ini kadang-kadang dinamakan pula ukuran 
variasi, yang menggambarkan bagaimana berpencarnya data 
kuantitatif. Untuk menghitung besarnya bias antara bobot 
badan dugaan berdasarkan regresi terhadap bobot badan  
dugaan berdasarkan rumus winter, setelah didapatkan regresi 
linier, dihitung kesalahan dalam pengukuran (bias). Hal ini 
dilakukan untuk mengetahui bobot badan yang dihasilkan 
sama dengan bobot badan yang diharapkan. 
Bias = 





YW = Hasil perhitungan BB berdasarkan rumus (Winter) 
(Kg) 







3.7 Batasan Istilah 
Agroekosistem  : Suatu bentuk ekosistem binaan manusia 
yang perkembangannya ditujukan untuk 
memperoleh produk peternakan yang 
diperlukan untuk memenuhi kebutuhan 
manusia. 
Cekam panas : Kondisi dimana ternak mengalami 
kesulitan untuk mempertahankan 
keseimbangan produksi dan prmbuangan 
panas tubuh. 
Erupsi : Terkikisnya gigi sedikit demi sedikit. 
Mofometrik  : Bagian tubuh ternak yang diukur (lingkar 






HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
4.1 Perkembangan Populasi Kerbau di Kabupaten Malang 
Struktur populasi kerbau lumpur hasil perhitungan 
pada pelaksanaan penelitian di tujuh kecamatan di Kabupaten 
Malang disajikan pada tabel 4. 
Tabel 4. Struktur populasi pada lokasi penelitian di tujuh 
Kecamatan di Kabupaten Malang 
No. Kecamatan 
  Populasi  
















0 0 1 2,70 0  4 2,38 
2 Dampit 5 18,52 5 13,51 3 10,71 28 16,67 
3 Ampelgading 5 18,52 6 16,22 6 21,43 38 22,62 
4 Sumberpucung 8 29,63 11 29,73 14 50 52 30,95 
5 Tajinan 0 0 0 0 0 0 4 2,38 
6 Pakis 1 3,70 4 10,81 0 0 2 1,19 
7 Singosari 8 29,63 10 27,03 5 17,86 40 23,81 
 
Total 27 100 37 100 28 100 168 100 
 
Jumlah kerbau lumpur jantan dan betina berdasarkan 
hasil penelitian pada Tabel 4 menunjukkan jumlah kerbau 
lumpur jantan lebih sedikit dibandingkan kerbau lumpur 
betina. Jumlah rasio jantan dewasa dan betina dewasa pada 
tiap kecamatan memiliki rasio rata-rata 1:5 ekor. Hal ini sesuai 
dengan Talib dan Naim (2012) yang menyatakan perkawinan 
jantan dan betina pada sistem kawin alam seharusnya 
terpenuhi karena setiap 5 – 6 ekor kerbau betina dilayani oleh 
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seekor jantan dewasa. Pada Kecamatan Tajinan tidak terdapat 
kerbau lumpur jantan sehingga mustahil terjadi perkawinan. 
Rendahnya jumlah pejantan meningkatkan potensi terjadinya 
inbreeding. Inbreeding merupakan perkawinan antara individu 
yang berkerabat dekat. Dampak terjadinya inbreeding yaitu 
menurunya sifat fenotip yaitu ukuran tubuh dan daya tahan 
tubuh.  
Keadaan lingkungan di kabupaten malang dari segi 
lahan pertanian sangat mendukung untuk pengembangan 
ternak kerbau. Lahan sawah dan kebun yang luas masih belum 
dimanfaatkan secara maksimal untuk pakan kerbau karena 
rendahnya populasi kerbau di tiap kecamatan. Tidak 
meratanya persebaran kerbau lumpur di kabupaten malang 
karena banyak peternak beralih menggunakan traktor sebagai 
pembajak sawah. Kerbau lumpur oleh masyarakat umumnya 
dimanfaatkan sebagai ternak pekerja dan penghasil daging. 
menurut Murti dan Ciptadi (1987) pemanfaatan ternak kerbau 
sebagai penghasil daging, sementara ini masih merupakan 
tujuan akhir dari suatu masa kehidupan yang panjang dari 
ternak kerbau tersebut, baik dari ternak pekerja maupun ternak 
perahnya. Menurunnya jumlah populasi karena sedikitnya 
jumlah ternak jantan dan banyaknya populasi betina. Jumlah 
kerbau lumpur jantan dewasa pada hasil penelitian belum 
dapat digunakan sebagai calon bibit kerbau yang baik dan 
perlu dilakukan seleksi melalui uji performans.  
Uji performans adalah suatu cara yang dilakuakan 
untuk memilih ternak bibit bedasarkan sidat kualitatif dan 
kuantitatif meliputi pengukuran, penimbangan dan penilaian 
silsilah. Pada penelitian ini dilakukan dengan cara kuantitatif 
yaitu mengukur langsung ukuran tubuh ternak yang kemudian 
dihitung menggunakan rumus estimasi bobot badan (Winter). 
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Bobot badan kerbau lumpur sebagai peamcek yang baik yaitu 
350 kg dengan ukuran tubuh minimal tinggi punfak 120 cm, 
panjang badan 125 cm dan lingkar dada 190 cm (Anonim, 
2011). 
  
4.2 Rerata ukuran tubuh dan bobot badan kerbau 
lumpur jantan 
Rataan EBB rumus (Winter) dan ukuran tubuh kerbau 
lumpur yang diperoleh pada pelaksanaan penelitian disajikan 
pada tabel 5. 
Tabel 5. Rataan EBB rumus (Winter) dan ukuran tubuh kerbau 
lumpur jantan  




LD (cm) PB (cm) TB (cm) 
Muda 27 260,61±56,66 157,11±12,82 114,56±11,43 114,66±10,63 
Dewasa 37 389,25±95,42 181,78±17,86 129,12±9,45 121,13±9,99 
Keterangan : BB (Bobot Badan), LD (Lingkar Dada), TB 
(Tinggi Badan), dan PB (Panjang Badan).    
Sifat kualitatif pada Tabel 5 memiliki variasi fenotip 
yang cukup besar seiring dengan bertambahnya umur ternak. 
Penyebab variasi adalah umur ternak yang diamati sangat 
bervariasi, faktor genetik dan sistem pemeliharan. 
Pemeliharaan menjadi salah satu faktor bertambahnya ukuran 
tubuh ternak. Menurut hasil-hasil penelitian yang diolah 
kembali dalam Tiesnamurti dan Talib (2011) ukuran tubuh 
kerbau lumpur jantan dewasa memiliki tinggi badan 131 cm, 
panjang badan 143 cm, lingkar dada 198 cm dan bobot hidup 
494 kg. Murti (2002) menambahkan ternak kerbau jenis 
lumpur ukuran tubuhnya relatif masih bertambah. 
Pertumbuhan ternak sapi lebih cepat namun berhenti diawal, 
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sedangkan kerbau tumbuh lambat namun terus tumbuh bahkan 
hingga umur 10 tahun. Pertumbuhan ternak dapat dipengaruhi 
oleh lingkungan sehingga perlu lingkungan yang bersih untuk 
meminimalisir tumbuhnya parasit yang merugikan ternak. 
Hasil penelitian menunjukkan bobot badan kerbau 
lumpur jantan dewasa sebesar 389,25 kg yang lebih kecil dari 
penelitan sebelumnya, dimana penelitan Hamdan, dkk (2010) 
yang mendapatkan hasil bobot badan kerbau lumpur 500 kg 
untuk jantan. Rendahnya bobot badan hasil penelitian 
disebabkan karena inbreeding dimana kerbau lumpur jantan 
yang ada pada lokasi penelitian sudah mengalami 
pencampuran gen sejenis karena pemeliharaan kerbau yang 
dilakukan secara ekstensif sehingga tidak diketahui secara 
pasti induk yang melahirkan merupakan kerabat dekat atau 
bukan. 
 
4.3 Hasil analisis korelasi antara ukuran tubuh dengan 
bobot badan kerbau 
Berdasarkan hasil perhitungan rataan koefisien 
korelasi (r), koefisien determinasi (R
2
) kerbau lumpur jantan 









Tabel 6. Rataan Koefisien korelasi (r), koefisien determinasi 
(R
2













Muda EBB dan LD 27 0,897 81% Sangat kuat 
EBB dan TB 27 0,707 50% Kuat 
EBB dan PB 27 0,705 50% Kuat 
Dewasa EBB dan LD 37 0,952 91% Sangat kuat 
EBB dan TB 37 0,603 36% Kuat 
EBB dan PB 37 0,833 70% Sangat kuat 
Keterangan : EBB (Estimasi Bobot Badan), LD (Lingkar 
Dada), TB (Tinggi Badan), dan PB (Panjang Badan). 
Koefisien korelasi antara bobot badan dan ukuran 
tubuh kerbau lumpur jantan muda memiliki hubungan kuat 
hingga sangat kuat pada Tabel 6. Korelasi yang sangat kuat 
terdapat pada variabel lingkar dada dan panjang badan, 
korelasi yang kuat untuk variabel tinggi badan. Kuat dan 
lemahnya korelasi antara ukuran tubuh dan bobot badan 
diduga oleh berbagai macam faktor. Beberapa faktor yang 
mempengaruhi pertumbuhan ternak antara lain lingkungan dan 
gen, hal ini diduga karena ternak kerbau melakukan inbreeding 
sehingga menurunkan kualitas pertumbuhan. Murti (2002) 
menambahkan banyaknya perkawinan silang antara bangsa-
bangsa kerbau pada tipe yang sama atau berbeda menjadi salah 
satu faktor menurunnya potensi pertumbuhan ternak. 
Koefisien determinasi antara bobot badan dan lingkar dada 
pada kerbau lumpur jantan muda sebesar 81%, hal ini 
diartikan bahwa 81% bobot badan kerbau dipengaruhi oleh 
lingkar dada dan 19% dipengaruhi oleh faktor lain diluar 
variabel yang diamati. Lingkar dada digunakan sebagai acuan 
dalam menentukn bobot badan karena didalam rongga dada 
terdapat organ dalam yang akan tumbuh seiring bertambahnya 
umur ternak.  
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Korelasi antara ukuran tubuh dengan bobot badan 
pada kerbau lumpur jantan dewasa memiliki hubungan sedang 
hingga sangat kuat. Korelasi sangat kuat terdapat pada variabel 
lingkar dada,korelasi yang sedang pada variabel tinggi badan 
dan korelasi kuat pada variabel panjang badan dapat dilihat 
pada tabel 6. Sedikit menurunnya tingkat korelasi antara 
kerbau lumpur jantan dan muda diduga karena pertumbuhan 
yang relatif cepat karena bertambahnya umur, namun hal 
tersebut seharusnya tidak terjadi pada kerbau lumpur karena 
pertumbuhan kerbau lumpur akan terus bertambah hingga 
umur 10 tahun. Hal ini diperkuat oleh Murti (2002) yang 
menyatakan pertumbuhan kerbau lumpur lambat pada awal 
lahir, namun akan terus tumbuh hingga umur 9-10 tahun. 
Adanya perbedaan hasil tersebut diduga karena faktor potensi 
pertumbuhan ternak dan lingkungan yang tidak mendukung. 
Banyaknya perkawinan silang antara bangsa-bangsa kerbau 
pada tipe yang sama atau berbeda menjadi salah satu faktor 
menurunnya potensi pertumbuhan ternak (Murti dan Ciptadi, 
1987). 
Tingkat kecenderungan korelasi antara bobot badan 
dan ukuran tubuh terdapat pada hubungan antara bobot badan 
dan lingkar dada. Lingkar dada pada kerbau lumpur jantan 
muda dan dewasa memiliki hubungan yang sangat kuat dan 
positif terhadap bobot badan kerbau lumpur jantan muda dan 
dewasa dengan nilai koefisien korelasi berturut-turut sebesar 
0,95 dan 0,89. Hal tersebut sama dengan pendapat Sugiyono 
(2008) yang menyatakan bahwa nilai koefisien korelasi 0,8 – 
1,00 memiliki tingkat hubungan yang sangat kuat. Nilai 
koefisien korelasi (r) 0,95 menunjukkan keeratan hubungan 
antara bobot badan dan lingkar dada sangat kuat dan koefisien 
determinasi (R
2
) sebesar 0,90 artinya variasi bobot badan 
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sebesar 90% dipengaruhi oleh lingkar dada dan 10% 
dipengaruhi oleh faktor lain diluar variabel. Tinggi badan pada 
kerbau lumpur jantan muda memiliki  hubungan yang kuat 
dengan nilai koefisien korelasi sebesar 0,71 dan nilai koefisien 
determinasi 0,50 artinya variasi bobot badan sebesar 50% 
dipengaruhi oleh tinggi badan sedangkan  50% dipengaruhi 
oleh faktor lain diluar variabel yang diamati, sedangkan nilai 
koefisien korelasi pada panjang badan sebesar 0,70 dan nilai 
koefisien determinasi sebesar 0,50 artinya variasi ukuran 
tubuh dipengaruhi oleh panjang badan sebesar 50% dan 50% 
dipengaruhi oleh faktor lain diluar variabel yang diamati.  
Nilai koefisien korelasi tinggi badan pada kerbau 
lumpur dewasa berhubungan kuat dengan nilai 0,60 dan nilai 
koefisien determinasi sebesaar 0,36 yang berarti variasi bobot 
badan sebesar 36% dipengaruhi oleh ukuran tubuh dan 64% 
dipengaruhi oleh faktor lain diluar variabel, sedangkan nilai 
koefisien korelasi pada panjang badan memiliki hubungan 
yang kuat dengan nilai sebesar 0,84 dan nilai koefisien 
determinasi sebesar 0,70 artinya variasi ukuran tubuh 
dipengaruhi oleh panjang badan sebesar 70% dan 30% 
dipengaruhi oleh faktor lain diluar variabel yang diamati. Hasil 
koefisien korelasi dan koefisien determinasi dalam penelitian 
ini dapat membuktikan bahwa lingkar dada kerbau lumpur 
jantan memiliki nilai yang sangat kuat jika dibandingkan 
dengan panjang badan dan tinggi badan pada golongan muda 
dan dewasa, serta dapat dijadikan sebagai acuan dalam 
menduga bobot badan kerbau lumpur jantan. Lingkar dada 
berhubungan langsung dengan dada dan ruang abdomen 
diamana sebagian bobot bada ternak berasal dari bagian dada 
hingga pinggul (Tama dkk, 2016). Pertumbuhan organ-organ 
tersebut dipengaruhi dengan bertambahnya umur ternak serta 
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bobot badan yang dipengaruhi penimbunan lemak. Menurut 
Dwiyanto (1982) dalam Qurratu’ain, dkk (2016) 
menambahkan bahwa panjang badan dan lingkar dada adalah 
komponen tubuh ternak yang berkorelasi positif tinggi dengan 
memberikan nilai penyimpangan yang semakin kecil.  
 
4.4 Hasil analisis regresi ukuran tubuh dengan bobot 
badan kerbau lumpur jantan muda dan dewasa 
Lingkar dada kerbau lumpur jantan dan muda hasil 
penelitian masing-masing sebesar 157,11 ± 12,82 dan 181,78 
± 17,86. Pertambahan ukuan tubuh disebabkan oleh banyak 
faktor, salah satunya adanya faktor lingkungan yang 
mengakibatkan pertumbuhan ternak semakin cepat. Lingkar 
dada banyak digunakan sebagai acuan dalam menduga bobot 
badan karena selain tulang juga terdapat organ dalam rongga 
dada yang akan berkembang seiring dengan berkemangnya 
tulang-tulang pada rongga dada. Hal ini mencerminkan dengan 
bertambahnya usia maka pertumbuhan dan perkembangan 
kerangka serta komposisi tubuh ternak terus berlangsung 
samapai dewasa (Angggraeni dan Sitorus, 2007). 
Regresi antara EBB rumus (Winter) dan lingkar dada 
berkorelasi positif, dapat dilihat pada (Gambar 3.) bahwa garis 
linier mengarah ke sebelah kanan atas. Hasil perhitungan 
regresi berada di dekat dengan garis linier yang diartikan 
bahwa EBB rumus (Winter) dan variabel lingkar dada 
memiliki pengaruh yang kuat dibuktikan dengan nilai R
2
 hasil 
regresi kerbau lumpur jantan muda sebesar 0,81 yang berarti 
81% bobot badan dipengaruhi oleh lingkar dada dan 19% 
dipengaruhi oleh faktor lain diluar variabel yang diamati, 
sedangkan kerbau lumpur jantan dewasa sebesar 0,90. Nilai R
2
 
hasil regresi pada penelitian yang dilakukan memiliki nilai 
37 
 
yang tinggi dibandingkan penelitian sebelumnya yaitu 0,73 
(Hadini dan Baddaruddin, 2016). Nilai korelasi pada kerbau 
lumpur jantan muda maupun dewasa sebesar 0,897 dan 0,952. 
Sesuai dengan pendapat Nurhayati, dkk (2014) yang 
menyatakan bahwa Pada kelompok umur dewasa hanya 
variabel lingkar dada (0,876) dan panjang badan (0,818) yang 
mempunyai korelasi yang sangat kuat dengan bobot badan. 
Hasil persamaa regresi EBB rumus (Winter) dan lingkar dada 
pada kerbau lumpur muda yaitu Y = -361,60 + 3,96 LD yang 
berarti bahwa setiap pertambahan ukuran lingkar dada 1 cm 
maka bobot badan ternak kerbau akan bertambah sebesar 3,96 
kg. Ukuran lingkar dada kerbau lumpur jantan muda minimal 
91,31cm. Hasil persamaa regresi EBB rumus (Winter) dan 
lingkar dada pada kerbau lumpur dewasa yaitu Y = -537,3 + 
5,09 LD yang berarti bahwa setiap pertambahan ukuran 
lingkar dada 1 cm maka bobot badan ternak kerbau akan 
bertambah sebesar 5,09 kg. Ukuran lingkar dada kerbau 
lumpur jantan dewasa minimal 105,55cm. Berikut hasil 
analisis regresi EBB rumus (Winter) dan lingkar dada kerbau 
lumpur jantan muda dan dewasa yang diperloleh selama 











Gambar 3. Hasil analisis regresi EBB rumus (Winter) dan 
Lingkar Dada Kerbau Lumpur Jantan Muda dan 
Dewasa 
Keterangan : EBB (Estimasi Bobot Badan), LD (Lingkar 
Dada) 
 
Angka 1 hingga 27 pada grafik kerbau lumpur jantan 
muda (Gambar 3) menunjukkan nomor urut ternak yang 
didapatkan di lokasi penelitian. Begitupula pada grafik regresi 
kerbau lumpur jantan dewasa (Gambar 3). Angka tersebut 
digunakan untuk mengetahui hasil regresi tertinggi kerbau 
lumpur jantan muda yaitu pada nomor urut 5 dan 11 dengan 
ukuran lingkar dada masing-masing sebesar 184cm dan 
181cm. Pada grafik kerbau lumpur jantan dewasa (Gambar 4) 
yang memiliki hasil regresi tertinggi pada nomor urut 35 dan 









Gambar 4. Grafik Regresi EBB rumus (Winter) dan Panjang 
Badan Kerbau Lumpur Jantan Muda dan Dewasa  
Keterangan : EBB (Estimasi Bobot Badan), PB (Panjang 
Badan) 
 
Grafik regresi pada tabel 4 menunjukkan hubungan 
yang positif antara EBB rumus (Winter) dan panjang badan 
ditunjukkan dengan arah garis linier mengarah ke kanan atas. 
Hasil perhitungan regresi berada di dekat dengan garis linier 
yang diartikan bahwa EBB rumus (Winter) dan variabel 
panjang badan memiliki pengaruh yang kuat dibuktikan 
dengan nilai R
2
 hasil regresi kerbau lumpur jantan muda 
sebesar 0,50 yang berarti 50% bobot badan dipengaruhi oleh 
panjang badan dan 50% dipengaruhi oleh faktor lain diluar 
variabel yang diamati, sedangkan kerbau lumpur jantan 
dewasa sebesar 0,70. Hasil persamaa regresi EBB rumus 
(Winter) dan panjang badan pada kerbau lumpur muda yaitu Y 
= -139,88 + 3,49 PB yang berarti bahwa setiap pertambahan 
ukuran panjang badan 1 cm maka bobot badan ternak kerbau 
akan bertambah sebesar 3,49 kg. Ukuran panjang badan 
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kerbau lumpur jantan muda minimal 103 cm dan maksimal 
125,99 cm. Hasil persamaa regresi EBB rumus (Winter) dan 
panjang badan pada kerbau lumpur dewasa yaitu Y = -696,16 
+ 8,39PB yang berarti bahwa setiap pertambahan ukuran 
panjang badan 1 cm maka bobot badan ternak kerbau akan 
bertambah sebesar 8,39 kg. Ukuran panjang badan kerbau 
lumpur jantan dewasa minimal 119,67 cm dan masksimal 
sebesar 138,57 cm.  
Angka 1 hingga 27 pada grafik kerbau lumpur jantan 
muda (Gambar 4) menunjukkan nomor urut ternak yang 
didapatkan di lokasi penelitian. Begitupula pada grafik regresi 
kerbau lumpur jantan dewasa (Gambar 4). Angka tersebut 
digunakan untuk mengetahui hasil regresi tertinggi kerbau 
lumpur jantan muda yaitu pada nomor urut 12 dengan ukuran 
panjang badan sebesar 147 cm. Pada grafik kerbau lumpur 
jantan dewasa (Gambar 4) yang memiliki hasil regresi 
tertinggi pada nomor urut 32 dengan ukuran sebesar 163 cm. 
Gambar 5. Grafik Regresi EBB rumus (Winter) dan Panjang 
Badan Kerbau Lumpur Jantan Muda dan Dewasa 
Keterangan : EBB (Estimasi Bobot Badan), TB Tinggi Badan) 
 
Y = -172,22 + 3,77 TB Y = -305,5 + 5,75 TB 
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Regresi antara EBB rumus (Winter) dan tinggi badan 
berkorelasi positif, dapat dilihat pada (Gambar 5.) bahwa garis 
linier mengarah ke sebelah kanan atas. Hasil perhitungan 
regresi berada di dekat dengan garis linier yang diartikan 
bahwa EBB rumus (Winter) dan variabel tinggi badan 
memiliki pengaruh yang kuat dibuktikan dengan nilai R
2
 hasil 
regresi kerbau lumpur jantan muda sebesar 0,50 yang berarti 
50% bobot badan dipengaruhi oleh tinggi badan dan 50% 
dipengaruhi oleh faktor lain diluar variabel yang diamati, 
sedangkan kerbau lumpur jantan dewasa sebesar 0,36. Hasil 
persamaa regresi EBB rumus (Winter) dan tinggi badan pada 
kerbau lumpur muda yaitu Y = -172,22 + 3,77 TB yang berarti 
bahwa setiap pertambahan ukuran lingkar dada 1 cm maka 
bobot badan ternak kerbau akan bertambah sebesar 3,77 kg. 
Ukuran tinggi badan kerbau lumpur jantan muda minimal 
104,63 cm dan maksimal sebesar 125,29 cm. Hasil persamaa 
regresi EBB rumus (Winter) dan panjang badan pada kerbau 
lumpur dewasa yaitu Y = -305,5 + 5,75 TB yang berarti bahwa 
setiap pertambahan ukuran tinggi badan 1 cm maka bobot 
badan ternak kerbau akan bertambah sebesar 5,75 kg. Ukuran 
tinggi badan kerbau lumpur jantan dewasa minimal 111,14 cm 
dan maksimal 131,11 cm.  
Angka 1 hingga 27 pada grafik kerbau lumpur jantan 
muda (Gambar 5) menunjukkan nomor urut ternak yang 
didapatkan di lokasi penelitian. Begitupula pada grafik regresi 
kerbau lumpur jantan dewasa (Gambar 5). Angka tersebut 
digunakan untuk mengetahui hasil regresi tertinggi kerbau 
lumpur jantan muda yaitu pada nomor urut 21 dengan ukuran 
lingkar dada tinggi badan sebesar 123 cm. Pada grafik kerbau 
lumpur jantan dewasa (Gambar 5) yang memiliki hasil regresi 




1.5 Pendugaan Bobot Badan Berdasarkan Rumus Winter 
Pada penelitian ini dilakukan tanpa penimbangan 
bobot badan, pendugaan bobot badan didasarkan pada 
perhitungan menggunakan rumus Winter dapat dilihat hasil 
perhitungan pada lampiran 4. Pendugaan bobot badan ternak 
menggunakan rumus memang sudah digunakan sebelumnya, 
misalnya penggunaan rumus Schoorl untuk kerbau, sapi 
maupun kambing. Berikut hasil bias antara estimasi bobot 
badan kerbau lumpur jantan menggunakan rumus Winter dan 
bobot badan hasil perhitungan regresi yang disajikan pada 
Tabel 7. 







Rataan perhitungan bobot badan regresi (Kg) Bias (%) 
LD PB TB LD PB TB 
Muda 260,61±56,66 260,56 ± 50,76 259,94 ± 39,89 260,05 ± 40,08 6,63 11,68 11,27 
Dewasa 389,25±95,42 387,95 ± 90,89 387,17 ± 79,31 390,98 ± 57,43 5,11 10,28 14,26 
Keterangan : EBB (Estimasi Bobot Badan), LD (Lingkar 
Dada), TB (Tinggi Badan), dan PB (Panjang Badan). 
Hasil dari Tabel 7 menunjukkan nilai bias bobot badan 
menggunakan rumus  Winter dan perhitungan regresi pada 
kerbau lumpur jantan muda sebesar 6,63% pada lingkar dada, 
11,68% pada panjang badan dan 11,27% pada tinggi badan. 
Hasil bias bobot badan diatas sama dengan Williamson dan 
Payne, 1978 dalam Qurratu’ain dkk (2016) bahwa 
penyimpangan pendugaan bobot badan umumnya berkisar 
antara 5% sampai 10% dari bobot badan sebenarnya. 
Pernyataan diatas digunakan sebagai alasan rumus Winter dan 
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rumus hasil regresi dapat digunakan dalam menduga bobot 
badan kerbau lumpur jantan muda. 
Nilai bias bobot badan kerbau lumpur jantan dewasa 
menggunakan rumus Winter dan perhitunggan regresi pada 
lingkar dada, panjang badan dan tinggi badan masing-masing 
sebesar 5,11%, 10,28% dan 14,26%. Rumus Winter dan rumus 
hasil regresi dapat digunakan sebagai penduga bobot badan 
kerbau lumpur jantan dewasa karena hasil penyimpangan lebih 
dari 10%. Ketepatan rumus Winter pada ruminansia besar 
memiliki hasil perbedaan 2-6% (Suwarno,1958 dalam 
Fauziah, Bandiati dan Suwarno,2009). Menurut Williamson 
dan Payne (1978) dalam Qurratu’ain, dkk (2016) menyatakan 
bahwa penyimpangan pendugaan bobot badan umunya 





KESIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1 Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian menunjukan terdapat 
korelasi EBB rumus (Winter) dan ukuran tubuh (lingkar dada, 




Saran dari penelitian ini yaitu apabila dilakukan 
penelitian lebih lanjut dapat menambahkan variabel penelitian 
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